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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan LKPD berbasis literasi materi sistem pernapasan pada manusia yang
efektif. Subjek pada penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas VIII SMPN 3 Sidoarjo yang berjumlah 33
peserta didik. Jeniis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan One Group
Pretest and Posttest Design. Keefektifan dihitung berdasarkan hasil pretest dan posttest serta dihitung
mengguanakan n—gain. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis
literasi efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Keefektifan ditinjau dari hasil belajar
yang diperoleh berdasarkan peningkatan n-gain sebesar 0,73 dengan kategori tinggi. Hasil kefektifan
menunjukan sebanyak 54,54% peserta didik memperoleh n-gain tinggi dan sebanyak 45,45% memperoleh
n-gain sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpullkan bahwa LKPD berbasis literasi
sains dikatakan efektif dapat meningkatkan hasil belajar serta dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: keefektifan, LKPD, literasi.

Abstract

This study aims to produce student worksheet student worksheet based on effective human respiratory
system material literacy. The subjects of this study were 33 grade VIII students of SMPN 3 Sidoarjo. This
type of research was quantitative descriptive study, One Group Pretest and Posttest Design. Effectiveness
was determined by the results of the pretest, posttest and N-gain. The results showed that learning using
student worksheet based on literacy is effective and can improve student learning outcomes. Effectiveness
was reviewed from the learning outcomes obtained based on an increase in n-gain of 0.73 with a high
category. The effectiveness results showed that 54.54% of students gained high n-gain score and 45.45%
received medium n-gain score. For summing up, student worksheet based on scientific literacy is said to be
effective and can improve learning outcomes and can be used in the learning process.
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PENDAHULUAN
Teknologi yang berkembang pesat menuntut setiap

orang untuk selalu berusaha maju dan terus mengikuti
perubahan. Era globalisasi menuntut setiap generasi
muda mengikuti dan menguasai materi baik pada tataran
teori maupun praktik. Selain itu generasi muda juga
dituntut agar dapat mengaplikasikan hal - hal yang telah
dipelajari untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari
(Rosdiana, dkk, 2018). Sumber daya manusia yang
handal serta bermutu menjadi mutlak diperlukan.

Salah satu aspek dalam  meningkatkaan
kemampuan SDM dengan cara meningkatkan kemampuan
literasi. Setiap orang diharapkan untuk mampu atau
memiliki kemampuan literasi (menulis dan membaca).
Tak hanya kemampuan menyimak dan membacanya
(Kharizmi, 2015). Literasi sains mempunyai peran yang
cukup besar dalam usaha meningkatkan SDM. literasi
memandang penting keterampilan berpikir dan bertindak
yang mengikutsertakan kemampuan penguasaan berpikir
serta menggunakan cara berpikir dalam mengenal dan
menyikapi isu yang terjadi di masyarakat. Peran literasi
sains ini membantu peserta didik dalam memahami
lingkungan, kesehatan, ekonomi, sosial modern, dan
teknologi (Pratiwi dkk, 2019).

Di abad ke-21 ini, kemampuan literasi pesrta didik
saling berhubungan dengan keterampilan membaca
peserta didik yag berujung dengan pemahaman informasi
baik secara analitis, kritis, dan reflektif. Literasi
merupakan salah satu aspek yang sangat penting yang
harus dimiliki oleh peserta didik (Purwo, 2017). Karena
proses pembelajaran sebagian besar bergantung pada
kemampuan literasi. Literasi mempunyai peran penting
dalan pembelajaran. Literasi sebagai langkah awal dalam
proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran akan
produktif jika kemampuan literasi juga baik karena hal
ini akan berpengaruh dalam daya serap peserta didik
dalam menerima informasi, sehingga dengan adanya
kemampuan literasi yang baik diharapkan peserta didik
dapat menghasilkan gagasan dan karya (lrianto dan
Febrianti, 2017). Literasi sains  menggunakan
keterampilan yang menunjang hidup pada era abad saat
ini yang menjadikan pengetahuan ilmiah menjadi
landasan kehidupan sehari — hari. Kemampuan literasi
adalah kemampuan berpikir secara illmiah dan kritis yang
menggunakan pengetahuan illmiah untuk megembangkan
keterampilan dalam membuat keputusan (Gultepe &
Kilic, 2015).

Faktanya, pembelajaran yang ada di sekolah
pada saat ini belum mampu mewujudkan hal tersebut.
Hasil laporan dari Organisasi yang kerja sama dan
pengembangan ekonomi (OECD) melalui PISA Tahun
2009 yang berkaitan dengan kemampuan dalam literasi
sains, membaca, matematika yang menempatkan
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Indonesia pada posisi ke-57 dari 65 negara dengan
memperoleh skor 383. Pada tahun 2012 Indonesia
menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara dengan nilai
382. Tahun 2015 Indonesia berada pada posisi 64 dari 75
negara dengan skor 403. Jika dibanding dengan negar-
negara Asia lainya Indonesia termasuk salah satu pada
posisi bawah (PISA, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi perlu diajarkan dan dibiasakan.
Informasi yang berkaitan dengan literasi sains peserta
didik Indonesia dari PISA yaitu mempeoleh sebesar 393
pada tahun 2006, tahun 2009 memperoleh sebesar 383,
dan tahun 2012 sebesar 382. Berdasarkan hasil tersebut,
peserta didik Indonesia ternyata masih memiliki
kemampuan literasi sains yang menurun dari tahun ke
tahun. Sehingga perlu adanya tindakan yang bertujuan
untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik agar mencapai skor internasional yakni skor
500.

Sejalan dengan hal tersebut, sekolah menerapkan
kegiatan literasi di sekolah setiap dua minggu sekali.
Literasi yang diterapkan di sekolah merupakan literasi
umum. Peserta didik belum dikenalkan dengan literasi
sains. Literasi sains belum pernah dikenalkan pada
peserta didik. Kegiatan literasi baik literasi umum
maupun literasi sains tidak sepenuhnya
diimplementasikan dalam pembelajaran. Sekolah sudah
menerapkan kegiatan literasi di sekolah. Namun, yang
menjadi permasalahan adalah pada setiap kegiatan literasi
peserta didik belum diajarkan dengan secara tepat
bagaimana literasi itu dilaksanakan. Belum ada evaluasi
dan masukan dari teman sejawat maupun guru yang
bersangkutan. Kegiatan literasi biasanya dilaksanakan
kemudian sistem penilaian hanya berupa pengecekan,
sehingga belum ada evaluasi lebih lanjut mengenai
kegiatan literasi. Peserta didik belum diberikan
pengetahuan bagaimana berliterasi atau bagaimana cara
memahami teks literasi.

Berdasarkan perolehan hasil angket yang
diberikan pada 33 peserta diik, 78,78% menyatakan
bahwa kegiatan literasi yang sudah dilakukan belum
sepenuhnya diimplementasikan pada proses pembelajaran
di kelas. Hasil uji awal kemampuan literasi peserta didik
juga menunjukkan hanya 15,15% peserta didik
mendapatkan hasil memenuhi syarat, sedangkan sisanya
sebanyak 84,84% peserta didik tidak mampu menjawab
pertanyaan dengan baik. Hal ini menunjukkan meskipun
kegiatan literasi sudah dilakukan, tetapi jika literasi yang
ada di sekolah tidak diterapkan dalam pembelajaran tetap
saja kemampuan peserta didik dalam menerima informasi
belum mencapai hasil maksimal. Padahal, kemampuan
peserta didik dalam menerima informasi selanjutnya akan
digunkan dalan proses pembelajaran.
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Untuk menunjang kegiatan literasi sains di dalam
kelas maka perlu dikembangkan sarana belajar salah
satunya yakni lembar kerja peserta didik. Lembar kerja
peserta didik yang dapat mendukung kegiatan literasi
sains  mempunyai ciri  yakni mengimplementasi
pemmbelajaran sains yang diikuti prosess integrasi yang
meliputi konten materi, proses, dan keterampilan
(Pramana, 2016). Menurut Trianto (2010:7) menyatakan
bahwa implementasi pembelajaran  sains  harus
menekankan aspek kontekstual dan berbasis pada
pemasalahan - permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Implementasi tersebut dapat
diterapkan dalam bahan ajar yang digunakan guru selama
proseas pembelajaran. Mengintegrasikan suatu variabel
dalam pembelajaran sains terdapat beberapa cara yaitu
dalam buku teks sains, masalah literasi dimasukkan dan
dijadikan isu yang akan membantu peserta didik
mempertimbangkannya. Hal ini dianggap penting sebagai
upaya pembiasaan. Menurut Susiani dkk (2017). LKPD
berbasis literasi sains merupakan LKPD yang memuat
beberapa tahapan literasi sains yang tertuang dalam
kegiatan di LKPD. Pengunaan LKPD berbasis literasi
sains diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk
melatihkan keterampilan litrasi melalui LKPD sehinga
dapat meningkakan kemampuan literasi peserta didik.

Tidak jauh berbeda dengan dengan penelitian oleh
Roviatin  (2019) yang mengembangkan bahan ajar
berdomain literasi pada materi optik. Peneliti
menggunakan beberapa peristiwa sehari-hari yang
kemudian dihubungkan dengan materi yang akan
diajarkan. Penelitian lain yang dikembangkan oleh
Susiani, dkk (2017) LKS yang dikembangkan oleh
Susiani ini terdapat domain — domain literasi namun tidak
dijelaskan pada LKS. LKS ini dilengkapi beberapa
tahapan literasi. Lembar kerja peserta didik yang akan
dikembangkan oleh peneliti berbeda dengan yang pernah
dikembangkan. Jika pada produk sebelumnya tidak
dijelaskan atau disebutkan area atau domain literasi,
maka pada pengembangan yang akan dikembangkan
peneliti memuat domain literasi. Terdapat langkah atau
tahapan literasi yang dimulai dari tahap kontak, kuriositi,
pengembangan konsep, dan pengambilan keputusan, pada
penelitian sebelumnya tahap pengambilan keputusan
tidak dipaparkan dengan jelas. Penelitian sebelumnya
diterapkan pada materi tumbuhan, sistem kehidupan, dan
optik maka pengembangan yang dikembangkan oleh
peneliti dilaksanakan pada materi sistem pernapasan yang
disertai info-info konsep atau fakta.

Materi yang dapat diterapkan salah satunya dalam
kegiatan literasi adalah materi sistem pernapasan.
Berdasarkan KD yang ditentukan, materi sistem
pernapasan KD yang harus dipenuhi adalah menganalisis.
Peserta didik diminta untuk dapat menguraikan materi.
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Tidak hanya sekadar tahu. Namun juga peserrta didik
juga diharapkan mampu mengaitkannya dengan dengan
kehidupan sehari — hari. Materi ini dianggap cukup sulit
karena peserta didik banyak menghafal. Hal ini
dibuktikan dengan adanya nilai pada materi ini masih
dibawah KKM yang ditentukan yakni 71. Padahal,
seharusnya pada materi ini peserta didik perlu banyak
mengaitkan dengan kehidupan sehari — hari. Keterkaitan
ini diharakan mampu membuat peserta didik lebih paham
daripada hanya sekadar menghafal. Serta dengan
keterkaitan ini, peserta didik diharapakan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari — hari.

Hasil survei angket yang disebarkan 33 peserta
didik 93,93% merasa penting jika pembelajaran dikaitkan
dengan peristiwa pada kehidupan sehari - hari. Karena
menurut mereka hal tersebut lebih mempermudah dalam
mengingat suatu konsep jika dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa dikaitkan dengan kehidupan sehari -
hari. Menurut peserta didik hal ini juga membantu
mereka untuk memproleh informasi dan wawasan baru,
sehingga hal ini akan membantu dalam proses
pembelajaran.  Sebanyak  87,87%  tertarik  jika
pembelajaran yang dikaitkan dengan literasi diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa
masih dibutuhkan LKPD yang layak yang disesuaikan
dengan kompetensi peserta didik, sehingga kedepan
terdapat LKPD yang layak yang dapat digunakan oleh
peserta didik. Adanya LKPD diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh peserta
didik maupun guru sehingga nantinya mampu mengurangi
hambatan yang dihadapi kedepannya, sehingga
harapannya hambatan ini tidak akan mengganggu dalam
proses pembelajaran.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

kuantitatif yang mengacu model pengembangan yang
digunakan adalah R&D oleh Sugiyono (2015) yang
terdiri dari tahapp potensi masalah, pengumpulan
informasi, desain produk, vaalidasi produk, revissi
desain, uji coba produk. Rancangan penelitian pada
penelitian ini adalah One Grou pPretest dan Posttest
Design. Sasaran pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIII tahun ajaran 2019/2020 di SMP Negeri 3
Sidoarjo yang berjumlah 33 peserta didik.

Instrumenn yang digunakan pada penelitian ini
adalah lembar tes yang terdiri dari lembar pretest dan
lembar posttest. Perhitungan dilakukan berdasarkan hasil
peningkatan tes. Analisis data yakni deskriptif kuantitatif.
Nilai yang didapatkan kemudian dihitung perbandingan
antara pretest dan posttest untuk memeproleh skor n-gain
dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini:
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waife — YpaSis
<8 s = Wesmax s —thasis

(Riduwan, 2016)
skor n—gain tersebut kemudian dikonversikan untuk
memperoleh kriteria n-gain. LKPD yang dikategorikan
Efektif jika mendapatkan skor n-gain ternormalisasi
>0,30.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

dikembangkan dengan berdasarkan kompetensi dasar
(KD) yang ditambah dengan beberapa inovasi. Hal ini
juga ditambahkan dalam lembar Kkerja peserta didik,
contohnya yakni dilengkapi dengan gambar, terdapat
tahapan untuk peserta didik dalam mengerjakan LKPD.
Dilengkapi pula dengan ilustrasi dan peserta didik
membuat pertanyaan. Serta peserta didik dibimbing untuk
memperoleh informasi dan evaluasi hasil penelusuran
informasi. Desain LKPD digambarkan pada gambar
berikut ini :

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Gambar 1. Desain LKPD

Keefektifan LKPD, ditinjau berdasarkan hasil
preetest dan pos test. Hasilnya kemudian dihitung dengan
perhitungan n-gain untuk melihat peningkatan hasil tes.
Hasilnya kemudian dikonversikan untuk memperoleh
kriterian n-gain. Berdasarkan hasil penilaian pada
penelitian ini, diperoleh peningkatan rata — rata n—gain
sebesar 0,73 dengan kategori tinggi. Hasil pretest dan
posttest disajikan dalam table berikut ini :

Tabel 1. Tabel Rekapitulasi Pretest dan Posttest

No | Pretest | Posttest HaS|_I n- Kriteria
gain
1. 65 80 0.43 Sedang
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Hasil n- o
No | Pretest | Posttest gain Kriteria
2. 70 90 0.67 Sedang
3. 70 80 0.33 Sedang
4. 60 85 0.63 Sedang
5. 55 85 0.67 Sedang
6. 70 80 0.33 Sedang
7. 60 95 0.88 Tinggi
8. 50 90 0.80 Tinggi
9. 50 80 0.60 Sedang
10. 70 90 0.67 Sedang
11. 75 90 0.60 Sedang
12. 75 95 0.80 Tinggi
13. 55 95 0.89 Tinggi
14. 70 90 0.67 Sedang
15. 30 95 0.93 Tinggi
16. 70 90 0.67 Sedang
17. 65 95 0.86 Tinggi
18. 85 95 0.67 Sedang
19. 85 95 0.67 Sedang
20. 50 95 0.90 Tinggi
21. 70 100 1.00 Tinggi
22. 60 95 0.88 Tinggi
23. 60 90 0.75 Tinggi
24, 50 90 0.80 Tinggi
25. 60 90 0.75 Tinggi
26.. 75 95 0.80 Tinggi
27. 70 95 0.83 Tinggi
28. 65 95 0.86 Tinggi
29. 75 95 0.80 Tinggi
30. 55 95 0.89 Tinggi
31 40 75 0.58 Sedang
32 60 80 0.50 Sedang
33 80 95 0.75 Tinggi
Rata
- 63,63 90,3 0,73 Tinggi
Rata
Hasil perolehan keefektifan kemudian

digambarkan pada gambar berikut ini :

60

50

40

30

20

10

Presentase N- Gain

N-gain Tinggi

N-gain Sedang

Gambar 2. Presentase Perolehan n-gain

BY
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Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar dari
penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar.
Peningkatan yang diperoleh oleh setiap peserta didik
tidak semuanya sama dan menunjukkan hasil yang
berbeda — beda. Hasil belajar peserta didik menunjukkan
rata — rata n-gain sebesar 0,73 dengan kategori tinggi dan
sebanyak 18 peserta didik memperoleh kategori n-gain
tinggi dan 15 peserta pada kategori sedang. Berdasarkan
hasil ini menunjukkan Menurut Supardan (2016)
menyatakan bahwa pada pembelajaran yang sesuai
dengan teori konstruktivis merupakan pengalaman belajar
yang menekankan pembelajar aktif dalam membangun
pengetahuannya. Selain itu, interaksi sosial ikut berperan
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pembelajaran yang dikembangkan melalui
LKPD. Tahap — tahap pada LKPD menuntun peserta
didik dalam menemukan fakta atau teori secara mandiri.
Namun juga diikuti dengan interaksi sosial melalui
kegiatan diskusi dan berkelompok.

Menurut Dadang. (2016) menyatakan bahwa pada
pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivis
merupakan pengalaman belajar yang menekankan
pembelajar aktif dalam membangun pengetahuannya.
Selain itu, interaksi sosial ikut berperan penting dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pembelajaran yang dikembangkan melalui LKPD. Tahap
— tahap pada LKPD menuntun peserta didik dalam
menemukan fakta atau teori secara mandiri. Namun juga
diikuti dengan interaksi sosial melalui kegiatan diskusi
dan berkelompok.

Sejalan dengan hal tersebut Menurut Slavin
(2011) menyatakan bahwa pembelajaran yang didasarkan
pada perumusan masalah dan memberikan contoh dapat
menumbuhkan kemampuan metakognisi terutama untuk
kinerja baca peserta didik selain itu penyediaan masalah
yang membangkitkan minat dan memikat peserta didik
dan masalah yang dapat dilibatkan dalam konteks
pembelajaran. Memberikan banyak permasalahan dengan
memberikan umpan balik bukan hanya jawaban.

Belajar merupakan salah kegiatan yang paling
utama dari keseluruhan proses pendidikan. Keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada prosses
pembelajaran berlangsung (Muchtadi, dkk, 2017).
Menurut Widodo (2017) proses pembelajaran juga
memerlukan sumber belajar yang dapat digunakan oleh
guru dan peserta didik, seperti LKPD, buku ajar, media,
dan lain sebagainya. Merdekawati dan Puji (2011)
penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran
membantu dalam memahami materi sendiri serta
memberikan  kesempatan  bagi  peserta  didik
mengembangkan proses berpikir secara mandiri.
Sedangkan menurut Sri (2017) LKPD membantu peserta
didik memahami materi dan memberikan kesempatan
luas untuk mendemonstrasikan pengetahuan serta
mengembangkan keterampilan proses.

Lembar kerja peserta didik yang mendukung
kegiatan literasi mempunyai implementasi pembelajaran
harus menekankan aspek konstekstual berbasis
pemasalahan yang dikaitkan dengan kehiupan sehari —
hari (Trianto, 2010).
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, LKPD dikatakanefektif
digunakandalam prosespembelajaran. Hal ini ditunjukkan
dengan adanyahasil belajar pesertadidik yang meningkat
dengan memperoleh rata — ratan-gain sebesar0,73 dengan
kategori sangat efektif. Sebanyak 54,54% peserta didik
memperoleh n-gain dngan kategori tinggi dan sebanyak
45,45% peserta didik memperoleh kategori sedang.
Sehingga dapatdisimpulkan bahwa LKPDberbasis literasi
materisistem pernapasan efektif digunakan.

Saran

1. Pengembangan LKPD berbasis literasi ini hanya
diterapkan hanya sebatas pada materi sistem
pernapasan, perlu adanya penelitian lanjutan pada
materi lain.

2. Pengembangan LKPD berbasis literasi pada
penelitian ini hanya menggunakan tahapan sampai
pada pengambilan keputusan. Sehingga perlu
adanya penelitian lain  yang mencantumkan
keseluruhan tahapan literasi
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